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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Revolusi adalah perubahan sosial dan kebudayaan yang berlangsung secara cepat dan 
menyangkut dasar atau pokok-pokok kehidupan masyarakat. Di dalam revolusi, perubahan yang 
terjadi dapat direncanakan atau tanpa direncanakan terlebih dahulu dan dapat dijalankan tanpa 
kekerasan atau melalui kekerasan. Ukuran kecepatan suatu perubahan sebenarnya relatif karena 
revolusi pun dapat memakan waktu lama. Misalnya revolusi industri di Inggris yang memakan 
waktu puluhan tahun, namun dianggap cepat karena mampu mengubah sendi-sendi pokok 
kehidupan masyarakat, seperti sistem kekeluargaan dan hubungan antara buruh dan majikan 
yang telah berlangsung selama ratusan tahun. Revolusi menghendaki suatu upaya untuk 
merobohkan, menjebol, dan membangun dari sistem lama kepada sistem yang sama sekali baru. 
Ketika berbicara tentang sejarah revolusi di Indonesia sangat menarik perhatian umum 
terutama mengenai cara menginterpretasikannya. Nama yang dipakai seperti Revolusi 
kemerdekaan atau Perang Kemerdekaan, hanya dapat dipahami apabila dikembalikan kepada 
define serta teori revolusi yang digunakan.
1
 
Timbulnya berbagai gambaran sejarah tentang suatu gejala sejarah luar biasa seperti 
revolusi adalah sangat wajar tidak lain karena interpretasi dari sudut penglihatan tertentu 
menyoroti aspek-aspek, dimensi-dimensi ataupun faktor-faktor penentu pula. Maka dari itu pada 
umumnya yang sangat menarik dari Sejarah Revolusi Indonesia bukan saja fakta-fakta tentang 
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peristiwa-peristiwanya, melainkan bagaimana atau pandangan ataupun gambaran mengenai 
peristiwa-peristiwa itu.
2
 
Ketika menengok ke belakang, terjadi pertikaian tentang apakah kemerdekaan adalah alat 
atau tujuan, berarti mempertanyakan pula suatu kurun waktu dalam proses sejarah nasional. 
Secara historis dia menyangkut pula pertanyaan apakah yang terjadi di tahun 1945 sampai tahun 
1950 revolusi atau bukan. Banyak yang tidak mengakuinya sebagai revolusi. Alasannya, bila 
terjadi adalah revolusi, maka yang disebut keberhasilan dicapai suatu revolusi adalah 
pembaharuan sepenuhnya dan seluruhnya, atau perubahan struktur masyarakat tanpa 
meningalkan bekas-bekasnya dalam bentuk masyarakat setengah kolonial, setengah feodal. 
Bilamana bukan revolusi maka yang terjadi adalah suatu gerakan bersenjata untuk mengusir 
penjajah.
3
 
Pertikaian pendapat ini tidak penting, revolusi atau bukan revolusi, kemerdekaan sebagai 
alat atau tujuan, tidak mengingkari kenyataan telah tercapai suatu hasil terpenting bahwa 
penjajah telah di gusur ke luar tanah air. 
Revolusi yang menjadi alat tercapainya kemerdekaan bukan hanya merupakan suatu 
kisah sentral dalam sejarah Indonesia melainkan merupakan suatu unsur yang kuat didalam 
persepsi bangsa Indonesia itu sendiri.
4
 Untuk pertama kalinya di dalam kehidupan kebanyakan 
rakyat Indonesia segala sesuatu yang serba paksaan yang berasal dari kekuasaan asing hilang 
secara tiba-tiba. Tidaklah mengherankan bahwa M. C. Ricklef mengatakan, hasilnya bukanlah 
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munculnya suatu bangsa baru yang serasi namun suatu pertarungan sengit di antara individu-
individu dan kekuatan-kekuatan sosial yang bertentangan
5
 
Sebagai permulaan baru dalam perjuangan Indonesia dalam mempertahankan 
kemerdekaannya, periode revolusi Indonesia merupakan kelanjutan dari periode sebelumnya. 
Bedanya yang utama ialah bahwa revolusi Indonesia (1945-1950) merupakan gerakan massa 
yang terbesar dan berlangsung serentak dihampir seluruh negeri, yang belum pernah terjadi 
sebelumnya dan juga tidak sesudahnya. Hulu ledaknya berasal dari satu pemicu saja, pernyataan 
proklamasi kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945.
6
 
Sama hal nya di Bandung, berita mengenai proklamasi mencapai kantor Domei di 
Bandung lewat radio pada 17 Agustus 1945 siang. Dari situ, berita merambat ke seluruh kota, 
diikuti dengan cepat bantahan resmi dari Jepang sejam kemudian. Kantor berita Bandung, 
Thajaja, tidak mungkin mempublikasiskan berita proklamasi karena kombinasi faktor bantahan 
Jepang, keberadaan pengawas Jepang di Thajaja, dan keengganan editor pelaksana.
7
 
Suasana di Kota Bandung di saat itu diliputi suasana perjuangan dalam upaya merebut 
dan menegakan Kemerdekaan Indonesia. Pemerintah Kota Bandung berjalan terus di bawah 
pimpinan bekas Bandung Sicho R. Ating Atmadibrata sebagai Walikota Bandung dan Basuni 
sebagai Sekretaris.
8
 
Sejak awal abad ke-20 hingga sekarang Kota Bandung adalah pusat administrasi dan 
pendidikan. Di ambang revolusi pada Agustus 1945, seperti di sebagian besar kota lainnya di 
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Indonesia, industri tidak terlalu berkembang disana. Dalam hal ekonomi kota ini bergantung 
pada jasa yang dilakukannya kepada pemerintah, kantor swasta, dan sekolah, serta perkebunan 
yang dibangun selama enam atau tujuh dekade sebelumnya di daerah pegunungan di sekeliling 
wilayah Bandung.
9
 
Ketika Berbicara tentang Bandung pada masa revolusi, sama halnya dengan di daerah 
atau kota-kota lain, di Bandung telah banyak terjadi pertempuran-pertempuran hebat, baik itu 
dengan pasukan Inggris ataupun Belanda. Seperti peristiwa Bandung Lautan Api pada tahun 
1946, peristiwa  di Dayeuh Kolot 1946, yang pada saat itu tentara Belanda ingin merebut dan 
sekaligus mengambil alih tanggung jawab dan penjagaan gudang mesiu, dan pembantaian yang 
dilakukan oleh Westerling pada tahun 1950 di jalan Lengkong Besar, sehingga banyak pasukan 
dari TNI gugur pada saat itu, diantaranya Letnan Kolonel Lembong. 
Ketika Belanda datang kembali ke Indoneisa pada awal revolusi, Belanda menganggap 
kedatangan mereka kembali ke Indonesia pada periode ini sebagai kelanjutan dari masa lampau 
kolonial mereka. Tujuan kedatangan mereka kembali ke Hindia Belanda (Indonesia) adalah 
untuk membangun kembali imperium kolonial mereka yang hilang, yang pernah direbut secara 
paksa oleh Jepang tahun 1942.
10
 
Setelah empat tahun Indonesia berperang dengan Belanda dari 1945 hingga 1949, 
berlangsung penyerahan kedaulatan dari Belanda kepada Indonesia. Kalangan politik kanan di 
Negeri Belanda banyak yang menentang penyerahan kedaulatan itu. Kapten Raymond 
Westerling menjadi mulut bagi kaum kanan Belanda. Ia melakukan perebutan kekuasaan Negara 
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atau kudeta di Indonesia tanggal 23 Januari, dicetuskan di dua tempat, Jakarta dan Bandung.
11
 
Siapa Raymond Westerling (1919-1987) ?. Dia lahir di Istanbul. Ibunya keturunan Yunani, 
ayahnya warga Belanda yang bekerja sebagai pabrikan perabotan. Bahasa Belandanya tidak 
bagus, karena itu dia diberi julukan “de Turk” (Orang Turki).12 
Westerling mulai mengenal Indonesia pada bulan Agustus 1945 ketika ia diterjunkan di 
sekitar Kota Medan oleh sekutu (sebelum Jepang menyerah) dengan tugas untuk mempersiapkan 
pendaratan Tentara sekutu di Sumatera. Waktu itu ia sebagai anggota Dinas Kontra Spionase dari 
Tentara Kerajaan Belanda dengan pangkat Letnan.
13
 
Sejarah hidupnya Westerling di Indonesia memang dilumuri darah dan maut, ketika dia 
mulai ditugaskan di Sulawesi Selatan sebagai Kapten Tentara Kerajaan Belanda (KL) dengan 
tugas melumpuhkan semangat perjuangan kemerdekaan yang berkobar dikalangan rakyat 
Sulawesi Selatan. Kedatangannya disertai 150 oang prajurit dari anggota Korps Speciale Troepen 
(Baret Hijau). Dalam melaksanakan tugasnya, dia telah bertindak sebagai algojo dan pasukannya 
telah membunuh kurang lebih 40.000 orang rakyat yang tidak berdosa di Sulawesi Selatan 
selama kurun waktu tiga bulan saja.
14
 
Bukan hanya di Sulawesi Selatan, Westerling juga  melakukan pembunuhan-pembunuhan 
dan kekerasan di daerah Cikalong Tasikmalaya dan Cirebon. Pada tahun 1948 Westerling 
dikeluarkan dari Tentara Kerajaan Belanda. Justru dengan pemberhentiannya itu kini dapat 
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leluasa lagi untuk melakukan rencananya melawan Republik Indonesia dengan jalan 
mengadakan gerakan di bawah tanah.
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Kira-kira setahun setelah Westerling dikeluarkan dari dinas ketentaraan, pada bulan 
Maret 1949 ia mulai menjalankan petualangannya yang terakhir di Indonesia. Dengan dukungan 
dari kaum militer Belanda yang kecewa atas kegagalan “Aksi Militer ke-Dua”, Westerling 
berhasil membentuk pasukan bersenjata yang diberi nama “Angkatan Perang Ratu Adil 
(APRA)”.16 
Dalam telaah mengenai masa revolusi di Indonesia, pada umumnya titik perhatian hanya 
di fokuskan pada perkembangan berbagai peristiwa di tingkat Nasional. Gejolak daerah hanya 
berperan sebagai semacam paduan suara yang mengiringi tema-tema dominan dalam sejarah 
nasional. Terdapat banyak alasan mengapa perspektif kedaerahan itu relatif diabaikan. Pertama-
tama, dalam upaya menguraikan Sejarah Indonesia yang kompleks itu, otomatis orang 
mengutamakan perspektif nasional. Selain itu, kelangkaan informasi megenai berbagai peristiwa 
di tingkat daerah, menyebabkan banyak orang yang tidak begitu bergairah untuk melakukan 
pengkajian yang serius di bidang ini.
17
 Tetapi, yang lebih penting adalah kelangkaan gagasan 
yang jelas tentang peristiwa di tingkat daerah tersebut dalam keseluruhan latar sejarah nasional. 
Dalam hal itu, menarik sekali ketika berbicara tentang pembantaian yang dilakukan oleh 
Raymond Westerling di Kota Bandung (Jalan Lengkong Besar), sampai-sampai 79 tentara TNI 
gugur pada saat itu, diantaranya adalah Letnan Kolonel Lembong. selain belum ada yang meniliti 
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tentang Raymond Westerling khusunya aksi pembantaian di Kota Bandung, peristiwa ini terjadi 
di tingkat daerah tapi berlatar sejarah nasional. 
Tidak lupa juga, pasca pembantaian yang dilakukan Raymond Westerling itu terjadi, 
banyak pandangan/pendapat dari masyarakat Indonesia terkhusus dari tokoh Islam, seperti Bung 
Tomo yang pada saat itu menulis di Koran tahun 50-an, dia menulis bahwa dirinya akan 
menumpas Westerling yang pada saat itu melakukan kekejaman-kekejaman yang tidak 
manusiawi. 
Berdasarkan hal tersebut dan ketertarikan penulis untuk meugungkapnya maka, obyek 
penelitian yang akan penulis angkat yaitu  BANDUNG PADA MASA REVOLUSI: STUDI 
ATAS PEMBANTAIAN RAYMOND P. WESTERLING DI KOTA BANDUNG 1949-1950. 
Dalam penelitian ini, penulis akan memotret bagaimana gambaran umum di Kota 
Bandung pada masa revolusi, mulai dari letak geografis dan demografis (kondisi sosial, 
ekonomi, dan pendidikan). Dan mengungkap kejadian pembantaian yang dilakukan oleh 
Raymond Westerling di Kota Bandung, mulai dari biografinya, latar Belakang pembantaian 
Westerling lewat organisasi APRA-nya di Kota Bandung, dan bagaimanakah respon/pandangan 
masyarakat khususnya tokoh Islam terhadap pembantaian yang dilakukan oleh Westerling. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah pada penelitian ini difokuskan pada: 
1. Bagaimana gambaran umum Kota Bandung pada Masa Revolusi 1945-1950 ? 
2. Bagaimana pembantaian yang dilakukan oleh Raymond P. Westerling di Kota 
Bandung 1949-1950 ? 
C. Tujuan Penelitian 
  
Dari penelitian tentang pembantaian yang dilakukan oleh Raymond P. Westerling di Kota 
Bandung pada masa revolusi, sedikitnya ada dua tujuan yang diharapkan penulis, yaitu: 
1. Mengetahui gambaran umum Kota Bandung pada masa revolusi 1945-1950. 
2. Mengetahui pembantaian yang dilakukan oleh Raymond P. Westerling di Kota 
Bandung 1949-1950. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai revolusi di Bandung jarang kita temui, terutama tentang 
pembantaian yang dilakukan oleh Raymond P. Westerling di Kota Bandung. Bahkan belum ada 
orang yang meneliti tentang Westerling itu sendiri. Satu-satunya orang yang pernah meneliti 
tentang Bandung masa revolusi adalah John R. W. Smail, hasil penelitiannya yang berjudul 
“Bandung Awal Revolusi 1945-1946”. Dalam katalog judul skripsi pada prodi Sejarah dan 
Kebudayaan Islam pun masih jarang ada yang membahas tentang revolusi, terutama pembantaian 
Westerling di Kota Bandung pada tahun 1949-1950. Adapun beberapa karya ilmiah yang 
membahas tentang revolusi yaitu: 
1. PERJUANGAN RAKYAT BEKASI DALAM MEMPERTAHANKAN 
KEMERDEKAAN PADA MASA REVOLUSI (1945-1950). 
Karya  ini merupakan hasil penelitian mahasiswa pada jurusan Sejarah Peradaban Islam 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2016, penelitian ini mendeskripsikan 
bagaimana perjuangan rakyat Bekasi dalam mempertahankan kemerdekaan. Dengan 
mendapat dukungan dari berbagai pihak, baik yang berasal dari militer maupun badan-
badan perjuangan yang ada di Bekasi. Di samping badan-badan perjuangan yang ada di 
Bekasi. Disamping badan-badan perjuangan resmi yaitu TKR (Tentara Keamanan 
Rakyat) di Bekasi juga terdapat badan-badan perjuangan lainnya, diantaranya adalah 
  
Hizbullah, Sabilillah, Barisan Banteng Republik Indonesia, Laskar Buruh, Laskar 
Rakyat Jakarta. 
2. BEKASI PADA MASA REVOLUSI (1945-1949). 
Karya  ini merupakan hasil penelitian mahasiswa pada jurusan Sejarah Peradaban Islam 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2012, penelitian ini mendeskripsikan 
bagaimana gambaran umum kondisi Bekasi menjelang revolusi revolusi di Bekasi. Dan 
disana juga dijelaskan bagaimana proses terjadinya revolusi di Bekasi pada tahun 1945-
1949. 
Berdasarkan penelitian yang telah dikaji di atas, kajian rencana penelitian penulis adalah 
mengenai Bandung Pada Masa Revolusi: Studi Kasus pembantaian Raymond P. Westerling di 
Kota Bandung 1949-1950. Kajian ini belum pernah dibahas sebelumnya, terutama dalam 
pembantaian Raymond P. Westerling di Kota Bandung. Maka dengan itu, rencana penelitian ini 
layak untuk dikaji lebih lanjut karena belum ada yang membahasnya. 
E. Metode Penelitian 
a. Heuristik 
Pada tahapan pertama ini penulis melakukan suatu kegiatan penelitian sejarah melalui 
tahapan heuristik. Dalam hal ini, penulis berusaha untuk mencari dan mengumpulkan sumber-
sumber yang mempunyai kredibilitas dan otentisitas yang tinggi serta diperlukan melalui 
wawancara dan studi pustaka. Langkah awal dalam penelitian ini penulis mencari sumber-
sumber dan data-data sejarah mengenai judul penelitian ini melalui observasi ke perpustakaan, 
Dinas Sejarah TNI-AD Kota Bandung, DEPO ARSIP dan mengunjungi Museum Mandala 
Wangsit Siliwangi. Tujuannya untuk menghimpun sumber-sumber yang kajiannya sesuai dengan 
  
penelitian yang akan dilakukan. Adapun perpustakaan yang penulis kunjungi yaitu sebagai 
berikut: 
1) Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Bandung 
2) Perpustakaan Batoe Api Jatinangor 
3) Badan Pustaka dan Arsip Daerah Kota Bandung (BAPUSIPDA) 
4) DEPO ARSIP 
5) Perpustakaan Dinas Sejarah TNI-AD 
Pada tahapan heuristik ini penulis berusaha mencari sumber-sumber primer dan sekunder 
yang didapat baik di perpustakaan maupun hasil kajian pustaka dari skripsi yang sama serta hasil 
dari observasi lapangan. Jenis sumber sejarah terdiri dari sumber tulisan dan sumber visual. 
Dalam tahapan ini peneliti menggunakan pendekatan melalui data-data yang didapat dari sumber 
tulisan dan visual. Diantara data-data yang diperoleh oleh peneliti adalah: 
a.1 Sumber Tulisan  
Sumber tulisan dalam penelitian ini yaitu buku induk sejarah dokumenter 
mengenai “Penumpasan Pemberontakan APRA” yang didalamnya terdapat arsip-
arsip/dokumen dan Koran-koran tahun 50-an yang terbagi atas lima bab. Penyusun buku 
induk tersebut mengumpulkan serta menyeleksi data-data dari DOKOLAH DISJARAH 
TNI-AD di Bandung, SUAD I di Jakarta, Museum Pusat Jakarta, dan SFM DAM V 
Jayakarta di Jakarta. Data ini merupakan sumber primer dan sebagai rinciannya dapat 
dilihat sebagai berikut : 
1) Sumber arsip/dokumen 
  
1. Arsip pribadi yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD pada tanggal 26 
April 2016, latar belakang pengacauan APRA/Westerling sejumlah 11 
lembar. 
2. Arsip pribadi yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota Bandung 
pada tanggal 26 April 2016, Dokumentasi organisasi APRA yang asli 
sejumlah satu lembar. 
3. Arsip pribadi yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota Bandung 
pada tanggal 26 April 2016, Westerling : RAPI/APRA dan TKD 
berjumlah 15 lembar. 
4. Arsip pribadi yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota Bandung 
pada tanggal 26 April 2016, Surat Mayoor Zitter berjumlah satu 
lembar. 
2) Sumber koran 
1. Arsip pribadi berupa Koran yang di terbitkan oleh “Warta Indonesia” 
pada tahun 1950, yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota 
Bandung pada tanggal 26 April 2016, “seperti geledek di waktu 
terang” berjumlah 1 lembar. 
2. Arsip pribadi berupa koran yang di terbitkan oleh “Suara Bogor” pada 
tahun 1950, yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota Bandung 
pada tanggal 26 April 2016, “Tjimahi dan Bandung diserbu” 
berjumlah 2 lembar. 
3. Arsip pribadi berupa koran yang di terbitkan oleh “Warta Indonesia” 
pada tahun 1950, yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota 
  
Bandung pada tanggal 26 April 2016, “Hamengku Buwono di 
Bandung, Penguburan 69 Korban Westerling, Merah Putih Setengah 
Tiang” bejumlah 1 lembar. 
4. Arsip pribadi berupa koran yang di terbitkan oleh “Warta Indonesia” 
pada tahun 1950, yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota 
Bandung pada tanggal 26 April 2016, ”pendjelasan Komisaris Tinggi 
tentang tindakan Westerling” berjumlah 1 lembar. 
5. Arsip pribadi berupa Koran yang diterbitkan oleh “Warta Indonesia” 
pada tahun 1950, yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota 
Bandung pada tanggal 26 April 2016, “Kisah Perjuangan APRA 
masuk Bandung” berjumlah 1 lembar. 
6. Arsip pribadi berupa koran yang di terbitkan oleh “Warta Indonesia” 
pada tahun 1950, yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota 
Bandung pada tanggal 26 April 2016, “Westerling Usaha Kaum 
Reaksioner” berjumlah 1 lembar. 
7. Arsip pribadi berupa Koran di terbitkan oleh “Suara Bogor” pada 
tahun 1950, yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota Bandung 
pada tanggal 26 April 2016, “Sekitar urusan Westerling” berjumlah 1 
lembar. 
8. Arsip pribadi berupa Koran yang diterbitkan oleh “Tanah Air” pada 
tahun 1950, yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota Bandung 
pada tanggal 26 April 2016, “Sikap tegas harus ada terhadap gerakan 
Westerling” berjumlah 1 lembar. 
  
9. Arsip pribadi berupa koran yang diterbitkan oleh “Tanah Air” pada 
tahun 1950, yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota Bandung 
pada tanggal 26 April 2016, “Westerling alat reaksioner” berjumlah 1 
lembar. 
10. Arsip pribadi berupa Koran yang di terbitkan oleh “Suara Bogor” pada 
tahun 1950, yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota Bandung 
pada tanggal 26 April 2016, “keterangan Overste Dr. Suwondo” 
berjumlah 1 lembar. 
11. Arsip pribadi berupa koran yang di terbitkan oleh “Tanah Air” pada 
tahun 1950, yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota Bandung 
pada tanggal 26 April 2016, “Sekitar kekatjauan di Jawa Barat” 
berjumlah 2 lembar.. 
12. Arsip pribadi berupa koran yang di terbitkan oleh “Suara Bogor” pada 
tahun 1950, yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota Bandung 
pada tanggal 26 April 2016, “Bung Tomo akan melawan Westerling” 
berjumlah 1 lembar. 
13. Arsip pribadi berupa koran yang di terbitkan oleh “Suara Bogor” pada 
tahun 1950, yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota Bandung 
pada tanggal 26 April 2016, “Sekitar pemberontakan Westerling di 
Bandung” berjumlah 1 lembar.. 
14. Arsip pribadi berupa koran yang di terbitkan oleh “Warta Indonesia” 
pada tahun 1950, yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota 
  
Bandung pada tanggal 26 April 2016, “Westerling harus diberantas” 
berjumlah 1 lembar. 
15. Arsip pribadi berupa Koran yang di terbitk oleh “Suara Bogor” pada 
tahun 1950, yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota Bandung 
pada tanggal 26 April 2016, “Keterangan Charles Thambu” berjumlah 
1 lembar. 
a.2 Sumber Visual 
Sumber visual dalam penelitian ini yaitu berupa data fotografis berupa photo-
photo dokumentasi dari buku induk Penumpasan Pemberontakan APRA yang diambil di 
Dinas Sejarah Angkatan Darat Kota Bandung. Data ini merupakan sumber primer 
diantaranya yaitu: 
1. Dokumen pribadi yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota 
Bandung pada tanggal 26 April 2016, berupa photo gedung 
Stafkwartler Divisi Siliwangi yang pertama di Bandung, yang 
merupakan sasaran pokok gerombolan APRA pada tanggal 23 Januari 
1950 (4 photo).  
2. Dokumen pribadi yang diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota 
Bandung pada tanggal 26 April 2016, berupa photo pasukan 
KNIL/APRA setelah melakukan teror berdarahnya, dengan lenggang-
kangkung kembali menuju pangkalannya kearah Cimahi. Semua itu 
berlangsung di muka hidung tentara Belanda yang saat itu masih 
bertanggung jawab penuh atas keamanan dan ketertiban di Kota 
Bandung (2 Photo). 
  
3. Dokumen pribadi diambil di Dinas Sejarah TNI-AD Kota Bandung 
pada tanggal 26 April 2016, berupa photo korban APRA yang 
bergeletakan di setiap jalan raya dan trotoar di Kota Bandung (2 
Photo). 
Selain itu, penelitian ini juga dilengkapi dengan sumber sekunder untuk 
mendukung penelitian terkait dengan aspek teoritik dan pendekatan yang berupa buku-
buku dan majalah, yaitu: 
1) Anthony J. S. Reid. 1996. Revolusi Nasional Indonesia. Jakarta: Pustaka Sinar 
Harapan. 
2) Edi S. Ekadjati. 1981. SEJARAH KOTA BANDUNG, Periode Revolusi Kemerdekaan 
(1945-1950). Bandung: Kerjasama dengan Universitas Padjajaran  
3) George McTurnan Kahin. 2013. Nasionalisme & Revolusi Indonesia. Depok: 
Komunitas Bambu. 
4) Haryoto Kunto. 1985. Wajah Bandoeng Tempo doeloe. Bandung: P.T. Granesia 
5) Hugiono Poerwantana. 1992. Pengantar Ilmu Sejarah. Jakarta: Rineka Cipta. 
6) John R. W. Smail. 2011. Bandung Awal Revolusi 1945-1946, Bandung: Ka Bandung. 
7) M. C. Ricklefs. 2011. Sejarah Indonesia Modern. Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press. 
8) Mestika Zeid. 1997. Pemerintah Darurat Republik Indonesia, Sebuah Mata Rantai 
Sejarah Yang Terlupakan. Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti. 
9) Nina Lubis dkk. 2013. Sejarah Provinsi Jawa Barat Jilid II. Yayasan Masyarakat 
Sejarawan Indonesia Cabang Jawa Barat 
10) Nina Lubis dkk. 2016. Sejarah Kota Bandung. Bandung: Pemerintah Kota Bandung 
  
11) Robert Bridson Cribb. 1990. Gejolak Revolusi di Jakarta 1945-1949. Jakarta: PT 
Pustaka Utama Grafiti. 
12) R. H. Liliy Sumantri. 2016. Cuplikan Tulisan Sejarah Penting dalam Periode 
Perjuangan merebut dan membela kemerdekaan Republik Indonesia 1945-1949. 
Bandung:Tugas Prakasa Siliwangi. 
13) Rosihan Anwar. 2010. Napak Tilas ke Belanda, 60 Tahun Perjalanan Wartawan 
KMB 1949. Jakarta: PT Kompas Media Nusantara. 
14) Sejarah TNI Jilid II (1950-1959). 2000. Markas Besar Tentara Nasional Indonesia 
Pusat Sejarah dan Tradisi TNI 
15) Slamet Mulyana, 2014. Sejarah Pemerintahan Kabupaten Bandung dalam Arsip 
(1633-1942), Bandung: Hak Cipta Dilindungi Undang-undang, All right reserved. 
Majalah : 
1. Historia Online. No. 7 Tahun II 2012. “Ratu Adil dari Istanbul”. 
2. Prisma. No. 8 Agustus 1981. “Kemerdekaan: Alat atau Tujuan”. 
3. Prisma. No. 8 Agustus 1981. “Wajah Revolusi Indonesia Dipandang”. 
4. Tempo. 12 Desember 1987. “Westerling atau Sebuah Teror”. 
b. Kritik 
Pada tahapan kritik ini, merupakan tahap pengujian sumber yang di dapat dari pencarian 
peneliti yang di himpun dan di kumpulkan untuk diuji tingkat relevansi sumber tersebut baik dari 
sumber tulisan dan sumber benda dengan cara kritik ekstern maupun intern (kredibilitas dan 
otentisitas sebuah sumber) diantaranya :  
b.1 Kritik Ekstern 
  
Kritik ekstern wajib dilakukan oleh penulis selaku calon sejarawan untuk 
mengetahui autentisitas atau keaslian sumber. Dalam tahapan kritik ekstern ini 
penulis menilai bahwa sumber-sumber seperti arsip-arsip/dokumen, Koran-koran, 
dan photo ini merupakan sumber primer karena ditulis dan terbitkan tahun 50-an, 
bertepatan dengan berlangsungnya kejadian tersebut. 
b.2 Kritik Intern     
Penulis menilai bahwa sumber-sumber seperti arsip-arsip/dokumen, 
Koran-koran dan photo ini merupakan sumber primer, selain ditulis dan di 
terbitkan tahun 50-an, selain itu sumber-sumber tersebut membahas Westerling 
dan khususnya pembantai yang dilakukan olehnya. 
Pada tahapan ini penulis memilah serta memilih sumber-sumber dan data-
data yang telah diperoleh dan menentukan sumber mana saja yang akan 
digunakan. Kritik yang dilakukan pada sumber primer ini berupa sumber benda 
yang didapatkan pada bentuk dokumen-dokumen yang di bukukan dan Koran-
koran yang terbit pada saat atau pasca pembantaian oleh Westerling itu terjadi. 
c. Interpretasi 
Dalam tahapan ini penulis berusaha menginterpretasikan atau menafsirkan ulang 
sumber-sumber yang sudah terkumpul pada kegiatan penelitian.  
Sumber-sumber yang didapatkan oleh penulis yang bersinggungan dengan 
pembantaian yang dilakukan oleh Westerling berupa arsip-arsip dan Koran-koran Tahun 
50-an. Sumber data yang diperoleh dari tahapan heuristic tersebut, setelah melalui 
tahapan kritik, baik kritik ekstern maupun kritik intern, maka lahirlah fakta. Fakta 
tersebut kemudian ditafsirkan melalui tahapan interpretasi. Tahapan interpretasi ini 
  
berfungsi untuk menyatukan fakta yang telah diperoleh agar menjadi satu kesatuan yang 
harmonis dan masuk akal, serta agar hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. 
Dalam tahapan ini penulis memakai pendekatan politik, tapi dibantu juga dengan 
pendekatan sosial. Pada tahun 1949 Belanda menyerahkan kedaulatan kepada 
Indonesia, tapi masih ada beberapa orang/pasukan Belanda yang masih ingin 
mendirikan negara Belanda di Indonesia. Salah satunya Westerling, dengan melakukan 
sebuah pemberontakan di Bandung, lebih tepatnya di Jl. Legkong Besar sampai-sampai 
merenggut pasukan TNI yang berjumlah 79 orang. 
d. Historiografi 
Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dari penelitian sejarah, yaitu tahapan 
penulisan, sebagai hasil dari penafsiran fakta-fakta itu yang ditulis menjadi suatu kisah 
yang terjadi atau sebagai cerita sejarah. Dengan demikian hostiografi adalah lanjutan 
dari tahapan interpretasi, yang kemudian hasilnya ditulis menjadi kisah yang selaras 
dengan kejadian yang sebenarnya dan untuk menjawab pertanyaan dari Rumusan 
masalah. 
F. Outline 
Adapun sitematika penulisan penulis atau peneliti dapat dilihat seperti out line berikut ini 
:  
BAB I (PENDAHULUAN) 
A. Latar Belakang Masalah 
B. Rumusan Masalah 
C. Tujuan Penelitian 
D. Kajian Pustaka 
  
E. Metode Penelitian 
BAB II (GAMBARAN UMUM KOTA BANDUNG PADA MASA REVOLUSI 1945-1950) 
A. Bandung Pada Masa Revolusi 1945-1950 
1. Letak Geografis 
2. Kondisi Demografis 
a. Kondisi Sosial 
b. Kondisi Ekonomi 
c. Kondisi Pendidikan 
BAB III (PEMBANTAIAN RAYMOND P. WESTERLING DI KOTA BANDUNG 1949-1950) 
A. Biografi Raymond P. Westerling 
B. Latar Belakang Pembantaian Raymond P. Westerling di kota Bandung 
1. Rencana Westerling dengan APRA-nya (Pembentukan APRA) 
2. Penumpasan Gerakan APRA 
C. Pandangan/pendapat masyarakat dan tokoh Islam terhadap APRA/Westerling 
1. Yusuf Wibisono (Tokoh Masyumi) 
2. Bung Tomo 
BAB IV 
SIMPULAN 
DAFTAR SUMBER 
LAMPIRAN-LAMPIRAN  
  
 
